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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Awal didirikannya perusahaan guna memaksimalkan keuntungan, 

mengembangkan aktivitas perusahaan lebih baik, dan meningkatkan 

kesejahteraan manajemen dan pemangku kepentingan. Semua perusahaan 

bersaing satu sama lain untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi untuk 

keuntungan mereka. Pandangan ini sejalan dengan paradigma tunggal atau 

laba, yang menganggap laba adalah tanpa mempertimbangkan efek yang 

akan terjadi nantinya.2 Namun seiring pertumbuhan bisnis, pandangan itu 

berubah menjadi lebih kompleks.  

Pemahaman industri buat mengungkapkan sustainability report 

tergolong minim. Terdapat sebagian aspek penyebab industri tidak 

mengungkapkan sustainability report ialah belum terbuka perihal 

melaksanakan bisnisnya serta tidak mempunyai komitmen bagi  industri 

dalam melaksanakan corporate governance yang baik. Tidak hanya itu 

industri menyangka sustainability report selaku suatu bayaran bonus serta 

belum terdapatnya sesuatu peraturan yang mengharuskan industri buat 

menerbitkan sustainability report. 

 
2 Faizaht Naila Sofat dan Novita WeningtTyas Respati, “tPengaruh Dewan Direksi, Dewan 

Komisarist Independen, t Komite tAudit, Profitabilitast Dan Ukurant Perusahaant Terhadap 

Pengungkapan tSustainabelity Report”, t (Jurnal Dinamika tEkonomi, Vol.13 No.1, 2020), hal. 32-

48 
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Profitabilitas tmerupakan salah tsatu pengukuran bagi tkinerja suatu 

perusahaan. t Profitabilitas sesuatu industri menggambarkan keahlian 

sesuatu industri dalam tmenciptakant laba sepanjang tperiode tertentu tpada 

tingkatan tpenjualan, asset tserta modalt saham tertentu. tRasio ini tpula 

membagikant dimensit tingkatan dayat guna manajement sesuatut industri 

yang tditunjukkan darit laba yang tdihasilkan dari tpenjualan ataupun tdari 

pemasukant investasi. Pemakaian rasio profitabilitas bisa dicoba dengan 

memakai lperbandingan lantara bermacam lkomponen lyang terdapat ldi 

llaporan lkeuangan, paling utama llaporan lkeuangan lneraca serta llaporan 

llaba lrugi. lTujuannya merupakan supaya nampak lperkembangan industri 

ldalam lrentang lwaktu ltertentu lbaik penyusutan ataupun peningkatan, 

sekalian mencari pemicu pergantian tersebut. Komite audit ialah komite 

bonus yang bertujuan buat melaksanakan pengawasan dalam proses 

penataan laporan keuangan industri buat menjauhi kecurangan pihak 

manajemen.3 

Ukurant perusahaan juga tturut meningkatkan tingkat tkepercayaan 

investor, t membutuhkant kreditabilitas yang lebih baik sehingga perusahaan 

perlut melakukant sumbangsih tdalam pertumbuhant sosial dan tlingkungan 

sekitar. t Ukuran perusahaan tdapatt diukur dengant melogaritma tnaturalkan 

(ln) dari total asset. Semakin besar total asset perusahaan ltersebut ldapat 

ldikategorikan lsebagai lperusahaan lbesar ldan lapabila ltotal asset 

lmeningkat, lmaka lproporsi lperusahaan ldalam penyedaan linformasi ljuga 

 
3 Bernadinus Chrisdianto, Peran tKomite Audit tDalam Good tCorporatet Governance,  

(Jurnal tAkuntansi tActual, Vol.2 No.1, 2013), hal. 1-8 
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lmeningkat.4 

Dengan lberjalannya lfungsi lkomite laudit yang lefektif, maka 

pengawasan tterhadap tkegiatant lperusahaan takan lebiht lbaik  dant lkonflik 

keagenant yangt terjadi akibat tkeinginan manajement untuk melakukan 

penghindarant pajak dapat tdiminimalisasi. tMengungkapkan tbahwa 

perusahaant yang memilikit komite audit takan lebiht bertanggung tjawab dan 

terbukat dalam menyajikan tlaporan keuangant karena komite taudit akan 

memonitor tsegala kegiatan tyang berlangsungt di dalamt perusahaan. 

iDewan ikomisaris iindependen idapat idiartikan isebagai idewan iyang 

imemiliki iperanan idalami pengawasan iterhadap ikinerja idewan idireksi. 

imenyatakan idewan ikomisaris idalam imenjalankan ifungsi ipengawasan 

idapat  imempengaruhi ipihak imanajemen iuntuk imenyusun ilaporan 

ikeuangan iyang iberkualitas. iKomisaris iIndependen idapat imelaksanakan 

ifungsi imonitoring i untuk imendukung  ipengelolaan iperusahaan iyang ibaik 

idan imenjadikan ilaporan ikeuangan ilebih iobjektif.5 Inii berartii keberadaani 

dewani komisarisi independeni efektifi dalami usahai mencegahi tindakani 

ipenghindaran ipajak. iDewan ikomisaris iindependen idalam imenjalankan 

ifungsi ipengawasan idapat imempengaruhi ipihak imanajemen iuntuk 

imenyusun ilaporan ikeuangan iyang iberkualitas.6 

 
4 Dinda Dwipa Racelia, Pengaruht Karakteristik tPerusahaan tdan Corporate tGovernance 

Terhadapt Publikasit Sustainability tReport, (JOM tFekon, Vol.4, No.2, Tahun 2017), Hal.7457 
5 Nathalia V, Rosalina A.M dan Merlyn M, Pengaruht Dewan Komisaris tIndependen, 

tDewan tDireksi, Dan tKomite lAudit lTerhadap lNilai lPerusahaan lYang lTerdaftar Dibursa lEfek 

lIndonesia lPeriode l2014-2017, (Jurnall tEMBA, lVol.7 lNo.4, 2019), hal. 5822 
6 Tata Regita, Skripsi : tPengaruh Profitabilitas, tProporsi Dewant Komisaris, Komite tAudit, 

DanKarakter tEksekutif tTerhadap tPenghindarant Pajak Pada tPerusahaan Real tEstate Yang 

Terdaftar tDi Bei tPeriode 2014-2018, (Semarang: Universitas Semarang, 2019), hal. 6 
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iMelalui isustainability ireport iperusahaan imenyajikan 

itanggungjawab, ifocus ipada iperlindungan itenaga ikerja idan ihak iasasi 

imanusia, imeningkatkan ikepuasan ikaryawan, iinklusi isosial, idukungan 

iuntuk ikomunitas local, ikomunikasi idengan ipemangku ikepentingan 

idalam iproses ipengambilan ikeputusan. iPerusahaan iditekankan iuntuk 

imemperhatikan ikeberlanjutan idan ibijak idalam ipemanfaatan isumberdaya 

ialam, sebagaimana firman Allah swt. Dalam surah Ad-Dukhaan ayat 38-39 

:  

 

نَ هُمَا لهَعِبِيَ  تِ وَٱلَۡۡرۡضَ وَمَا بَ ي ۡ وهَ وَلهَكِنَّ أَكۡثَ رَهُمۡ   مَا خَلَقۡنهَهُمَآ إِلََّ بٱِلَۡۡقِٰ ٣٨   وَمَا خَلَقۡنَا ٱلسَّمهَ
 ٣٩   لََ يَ عۡلَمُونَ 

Artinya :  

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

antara keduanya dengan bermain main. Kami tidak menciptakan 

keduanya melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui”.7 

 

Ayatt ldiatas tmenjelaskan tbahwa lAllah lSWT, lmenciptakan tlangit 

ldan lbumi tmenunjukkant lkeesaan tsang lpencipta lyang twajib lditaati. 

lUntuk melahirkant lkebenaranl dan tmemberikan tpembalasan lkepada 

tlorang-orang lyang ltaat dan tmelakukan lmaksiat. tNamun, lkebanyakan 

torang lmusyrik ltidak tmengetahui lhal litu. tSehingga dapat disimpulkant 

bahwa langit dan bumi tdiciptakan lsebagai tbentuk lkeesaan lAllah lSWT 

ldan lmanusia twajib menjaganyat ldan ltaat tkepada lsang lpencipta. 

Manusia selain dituntut untukt menjaga tlingkungan, juga tdi haruskan 

 
7 Departement lAgama lRI, t lAl-Qur’an lTajwid l& lTerjemah, t (Bandungl: CVt lPenerbit 

lDiponegoro, t2017), hal.496 
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untuk tbersosialisasi dant bermanfaat tbagi orangt lain. Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 

 

يْ رُ الناسِ أنَْ فَعُهُمْ للِناسِ  خ  ََ  
Artinya: 

“Sebaik-baiknya manusia yang paling bermanfaat bagi manusia” 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan 

oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ no.3289).  

 

Hadits ttersebut  lmenjelaskan tbahwa lmanusia lyang tbaik ladalah 

lyang lpaling tbermanfaat bagit lyang llain. Halt lini ljuga diterapkant ldalam 

lsebuah perusahaant lyang keberadaannya tharus bermanfaatt lbagi 

lmasyarakat. tUsaha perusahaant luntuk mencegaht lkerusakan ldan 

tbermanfaat lbagi tmasyarakat lyaitu dengant menerbitkant lsustainability 

treport. 

lPenelitian lini lberfokus lpada lperusahaan-perusahaan lmanufaktur 

lsektor pertambangan lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia l (BEI). 

lPeneliti lmemilih lpada lperusahaan lmanufaktur lsektor 

pertambanganidikarenakan industry lmanufaktur lyang lmemiliki 

lperkembangan lpesat ldi lIndonesia. lBerikut lperusahaan lmanufaktur sector 

pertambangan lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia l (BEI) l yang 

ldipaparkan lpada ltabel iberikut : 

Tabel 1.1 

Nama Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Pertambangan  

lNo lKode lNama lPerusahaan 

1 ADROl  Adarol Energyl Indonesial Tbkl 

2 AKRAl AKRl Corporindol 
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3 MBSS Mitrabahtera Segara Sejati 

4 PTBA Bukit Asam Tbk  

5 MYOH Samindo 

6 INCOl Valel Indonesial Tbkl 

7 ANTM Antam Tbkl 

8 TINS Timah Tbk 

9 MITI Mitra Investindo Tbk 

10 INDY Indika Energy 

11 ITMG Indo Tambangraya MegahTbk 

Sumber : www.idx.co.id 

Pada saat ini, tsangat penting tbagi perusahaan tuntuk tdapat 

mengungkapkan laporan keberlanjutan. iAdanya isustainability ireport 

idiharapkan idapat imerubahi cara ipandang iperusahaan iuntuk itidak 

iberfokus ipada ikeuntungan isemata itanpa ipeduli iterhadap ilingkungan 

imenjadi ipandangan imengenai ipembangunan ikeberlanjutan.  Selain itu 

laporan keberlanjutan para investor akan menambah kepercayaannya 

terhadap perusahaan untuk melakukan investasi. Investor juga akan lebih 

memilih perusahaan yang transparan untuk melakukan investasi 

dikarenakan ikepercayaannya iterhadap ipihak imanajemen iperusahaan 

ilebih itinggi iakan iperamalan ianalisis ilebih iakurat idan tepat serta 

iinformasi irendah iasimetri.  

Sebuah perusahaan idalam melakukan pencapaian isustainability 

development imemerlukan isebuah ikerangka iglobal idengan ibahasa iyang 

ikonsisten idan idapat idiukur dengan harapan iagar ilebih mudah idan jelas 

dimengerti. iKonsep iinilah iyang ikemudian idikenal idengan isebutan 

ilaporan ikeberlanjutan. Sudah beberapa perusahaan di Indonesia yang 

http://www.idx.co.id/
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llisting ldi lBursa lEfek lIndonesia (BEI) ltelah lmenerbitkan llaporan 

lkeberlanjutan (sustainability report). lLaporan lkeberlanjutan merupakan 

pengungkapan, pengukuran ldan lupaya lakuntabilitas dan lsustainability 

lactivities dengan tujuan agar ltercapainya lsustainable ldevelopment. 

Sebuah perusahaant yang tmempertimbangkant perkembangan yang 

keberlanjutan t (sustainable development) takan berdampak tpada 

peningkatan tnilai perusahaan tkarena dengan tdukungan yang tdiperoleh 

dari stakeholdert internal dant eksternal, sepertit karyawan, tinvestor, 

konsumen, maupun pemasok serta kelompokt lainnya. t Kemampuan 

perusahaant dalam tmengkomunikasikant kegiatant dan kinerjat sosialt dan 

lingkungant secara efektif tdalamt sustainability t report tdinilai sangat 

penting dalam keberhasilant jangka tpanjang, pertumbuhant serta 

keberlangsungant hidup tperusahaan t (KP).8 

Penelitian mengenai lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lpelaporan 

sustainability lreport lsudah lbanyak ldilakukan loleh lpenelitian-penelitian 

lsebelumnya. lNamun lterdapat lbeberapa lperbedaan lantara lpeneliti lsatu 

dengan lpeneliti lainnya. lAdapun lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi 

laporan keberlanjutan ldiantaranya: lProfitabilitas, lukuran lperusahaan, 

lkomite laudit, ldan ldewan lkomisaris lindependent. lBerdasarkan luraian 

ldiatas, lpenulis ltertarik ldan ltermotivasi lmelakukan lpenelitian yang 

berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, lKomite lAudit, 

 
8 Rifki Safutra Sianipar, Skripsi : Pengaruh tProfitabilitas, Leverage, tUkuran tPerusahaan, 

Dewant Komisarist Independent Dan Firmt Age Terhadap tPengungkapan Sustainability tReport, t 

(Bandar Lampung: Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya, 2020), hal. 1-3 
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ldan lDewan lKomisaris lIndependen lterhadap lPengungkapan 

Laporan Keberlanjutan lpada lPerusahaan lManufaktur lyang 

lTerdaftar dalam lBursa lEfek lIndonesia Ditinjau Dari Perspektif 

Akuntansi Syariah (Studi lPada lPerusahaan lManufaktur lSub lSektor 

Pertambangan lyang lterdaftar ldi lBEI tahun 2019-2021)” 

B. Rumusan Masalah 

lBerdasarkan llatar lbelakang lmasalah ldiatas, lmaka ldapat ldirumuskan 

lmasalah lpokok ldalam lpenelitian ladalah lsebagai lberikut : 

1. Apakahl profitabilitas lberpengaruh signifikan lterhadap tingkat 

pengungkapan laporan keberlanjutan ditinjau dari perspektif akuntansi 

syariah? 

2. Apakah lukuran lperusahaan lberpengaruh lsignifikan lterhadap tingkat 

lpengungkapan llaporan lkeberlanjutan ditinjau dari perspektif akuntansi 

syariah? 

3. Apakahl komitel auditl berpengaruhl signifikanl terhadapl tingkat 

lpengungkapan llaporan lkeberlanjutan ditinjau dari perspektif akuntansi 

syariah? 

4. Apakah ldewan lkomisaris lindependen lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap tingkat pengungkapan laporan lkeberlanjutan ditinjau dari 

perspektif akuntansi syariah? 

5. Apakah lprofitabilitas, lukuran lperusahaan, lkomite laudit ldan ldewan 

komisaris independen lberpengaruh lsignifikan lterhadap tingkat 

lpengungkapan laporan keberlanjutan ditinjau dari perspektif akuntansi 
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syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tpada latart belakangt dapat tdiuraikan tujuant dari 

penelitiant ini tadalah : 

1. Untuk menguji pengaruh signifikan profitabilitas terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan ditinjau dari perspektif akuntansi 

syariah. 

2. Untukl mengujil pengaruhl signifikan lukuran lperusahaan lterhadap 

lpengungkapan llaporan keberlanjutan ditinjau dari perspektif akuntansi 

syariah. 

3. Untukl mengujil pengaruhl signifikan lkomite laudit lterhadap 

lpengungkapan llaporan lkeberlanjutan ditinjau dari perspektif 

akuntansi syariah. 

4. Untukl mengujil pengaruhl signifikan dewanl komisarisl independen 

lterhadap lpengungkapan laporan keberlanjutan ditinjau dari perspektif 

akuntansi syariah. 

5. Untuk menguji pengaruh signifikan profitabilitas, lukuran lperusahaan, 

lkomite laudit ldan ldewan lkomisaris lindependen lterhadap tingkat 

lpengungkapan laporan keberlanjutan ditinjau dari perspektif akuntansi 

syariah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil tpenelitian init diharapkan tdapat memberikant kegunaant 

antara laint sebagait berikut : 
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1. Kegunaan Teoritis 

iSecara iTeoritis, ihasil ipenelitian iini idiharapkan imampu imemberikan 

imanfaat ibagi ikhazanah iilmu ipengetahuan idan ipengembangan iilmiah 

idari ipeneliti imaupun ipembaca iterkait iprofitabilitas, iukuran iperusahaan, 

ikomite iaudit idan idewan ikomisaris iindependen iserta ipengaruhnya 

iterhadap ipengungkapan ilaporan ikeberlanjutan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Investor 

iHasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imeningkatkan 

ipemahaman iinvestor itentang itanggungjawab isosial iyang idilakukan 

iperusahaan iserta idapat idijadikan ibahan iacuan iuntuk imembuat 

ikeputusan iinvestasi. 

1) Bagi perusahaan 

iHasil ipenelitian iini idiharapkan idapat diijadikan isuatu 

pertimbangan atas pentingnya melakukan ipengungkapan 

isustainability ireport. 

2) Bagi pihak lain 

iHasil ipenelitian iini idiharapkan idapat idigunakan isebagai referensi 

ibagi penelitian selanjutnya, dan dapat memberikan wawasan mengenai 

pengungkapan informasi sosial, lingkungan dan ekonomi pada 

perusahaan. 
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E. Penegasan Istilah 

iUntuk imenghindari kesalahpahaman, iserta imemudahkan iuntuk 

imemahami ipokok-pokok ipermasalahan idalam iuraian iselanjutnya, imaka 

ipenulis iterlebih idahulu imenjelaskan ibeberapa ipengertian iyang iterdapat 

idalam ijudul iskripsi idiatas. iBerikut ini adalah iistilah-istilah iyang iakan 

ipenulis jelaskan idalam ijudul itersebut iadalah : 

1. Penegasani Konseptuali 

iUntuk imenghindari iketidakjelasan idan imempermudah ipemahaman 

idalam skripsi iini, imaka iperlu iadanya idefinisi pengertian imengenai 

ivariabel-variabel dalan judul skripsi tersebut iyaitu: 

a. Profitabilitasi adalahi rasioi yangi digunakani dalam mengetahui 

ikemampuan iperusahaan untuk membentuk keuntungan ilselama 

iperiodel itertentul idanl ijugal imemberikanl igambaranl itentangl 

itingkatl iefektivitasl imanajemenl iuntukl imelaksanakanl iaktivitas 

iloperasinya.9 

b. Ukurani perusahaani adalahi rata-ratai penjualani bersihi untuki tahuni 

yangi bersangkutani sampaii beberapai tahuni kemudian. iDalam ihal 

ilini ilpenjualan illebih ilbesar dari pada libiaya livariabel ildan ilbiaya 

itetap, ilmaka liakan ildiperoleh lipendapatan ilsebelum ilpajak, 

ilsebaliknya, lijika ilpenjualan ilebih lkecil idari ipada ilbiaya ilvariabel 

 
9 Sufyati HS dan Viat Lita Bethryt Anlia, Kinerjat Keuangan tPerusahaant Jakarta tIslamic 

Index tdi Masa tPandemi tCovid-19, (Cirebon : Insania, 2021), hal. 108 
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ildan iltetap, ilmaka ilperusahaan ilakan imengalami ilkerugian.10 

c. Komitei Auditi merupakan isalah isatu dari ikomite ilyang ildibentuk 

iloleh ilDewan ilKomisaris idan ilbertanggung iljawab ilkepada ilDewan 

ilKomisaris idengan itugasl idanl itanggung ijawab iutama iuntuk 

imemastikan bahwa iprinsip-prinsip itata ikelola iperusahaan iyang 

ibaik, klhususnya transparansi idan pengungkapan, diterapkan secara 

konsisten dan tepat oleh manajemen senior.11 

d. Dewanl Komisarisl Independen lmenggambarkan lpuncak ldari 

system lpengendalian di lperusahaan lbesar, lyang lmemiliki fungsi 

lganda lyaitu pengawasan ldan persetujuan. Tujuan dewan lkomisaris 

lindependen luntuk lmelindungi lkepentingan lpemegang lsaham 

lminoritas.12 

e. Laporani keberlanjutani merupakani laporani olehi perusahaani ataui 

iorganisasi tentang idampak iekonomi, ilingkungan idan social dari 

ikegiatan ioperasional. iLaporan ikeberlanjutan ijuga menetapkan 

inilai-nilai organisasi idan kebijakan itata iKelolai dan imenunjukkan 

ihubungan antara istrategi  dan komitmen iperusahaan iterhadap 

iekonomi iglobal iyang berkelanjutan. Pentingnya ipelaporan 

ikeberlanjutan perusahaan adalah membangtu dalam menetapkan 

tujuan, mengukur kinerja dan mengelola operasi perusahaan agar 

 
10 Joel F Houston E. Eugene Brigham, Dasar-Dasar Managemen, (Jakarta: Salemba Empat, 

2001). 
11 Hasnatil, Komisarisl Independenl &l Komitel Auditl, (Yogyakartal: Absolutel Medial, 

2014), hal. 165 
12 Ibid, hal. 146 
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lebih berkelanjutan.13  

2. Penegasan Operasional  

a. Profitabilitasi 

iProfitabilitas iadalah itingkat tikeuntungan tibersih tiyang 

iberhasil tidiperoleh iperusahaant idalam timenjalankan 

ioperasionalnya. t 

b. Ukurani Perusahaani 

ilUkuran ilperusahaan iladalah ilbesar likecilnya ilperusahaan 

dilihat ildari ilbesarnya linilai iequit, ilnilai lipenjualan liatau ilnilai 

liaktiva idan isuatu iperusahaan iyang isahamnya ibesar itersebar 

isangat iluas isetiap iperluasan imodal isaham ihanya iakan 

imempunyai ipengaruh iyang ikecil iterhadap ikemungkinan 

ihilangnya iatau itergesernya ipengendalian idari ipihak iyang 

idominan iterhadap iperusahaan iyang bersangkutan.14 

 
13 I Gusti Ketut Ageng Ulupui, Etty Gurendrawati Yunika Murdayanti, Laporan Keuangan 

dan Praktik Pengungkapan, (Kuningan: Goresanpena, 2016), hal. 94 
14 lBambang lRiyanto, lDasar-dasar lpembelanjaan lperusahaan, (lYogyakarta: lPenerbit 

lGPFE, l2008), lhal.313 
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c. Komitei Auditi 

iKomite iaudit iadalah ikomite iyang idibentuk ioleh idan 

bertanggungjawab ikepada iDewan iKomisaris idalam imembantu 

imelaksanakani tugas idan ifungsi iDewan Komisaris. 

d. Dewan Komisaris Independen 

lDewan komisarisl independen adalah lwakil lpemegang 

lsaham ldalam lperusahaan lberbadan lhukum lperseroan lterbatas. 

e. Laporan Keberlanjutan 

Laporan keberlanjutan adalah ilaporan iyang imengukur, 

imengungkapkan idan imenunjukkan itanggung ijawab iperusahaan 

ikepada ipihak esternal idani internal iserta ilaporan iyang 

imenunjukkan ikinerja iperusahaan idalam ikaitannya idengan 

pembangunan keberlanjutan. 

K. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Belum seluruh perusahaan manufaktur menerapkan program 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

b. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan untuk menghindari perluasannya 

pembahasan, lmaka lpeneliti lmemberikan lbatasan lpenelitian ldengan 

ltujuan lagar lmasalah lditeliti ltidak terjangkau lluas. Pengaruh 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, lKomite lAudit ldan Dewanl 

Komisarisl Independenl Terhadapl Pengungkapanl Laporanl 
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Keberlanjutan lPada lPerusahaan lManufaktur lYang lTerdaftar Dalam 

lBursa lEfek lIndonesia Ditinjau Dari Perspektif Akuntansi Syariah (Studi 

lPada lPerusahaan lManufaktur lSub lSektor Pertambangan lYang 

lTerdaftar lDi lBEI lTahun 2019-2021). 

L. Sistematik Pembahasan 

a. Bagian Awal 

iTerdiri idari ihalaman isampul idepan, ihalaman ijudul, ihalaman 

ipersetujuan ipembimbing, ihalaman ipengesahan, ihalaman imotto, 

ihalaman ipersembahan, ihalaman ikata ipengantar, ihalaman idaftar iisi, 

ihalaman idaftar itabel, ihalaman idaftar igambar, ihalaman idaftar 

ilampiran, ihalaman transliterasi dani halaman iabstrak. 

 

b. Bagian Isi 

Terdiri dari beberapa bab antara lain : 

BAB I Pendahulan 

Dalam bab ini terdiri dari : t (a) latart belakang masalah, t (b) 

rumusan tmasalah, (c) t tujuan penelitian, t (d) manfaatt penelitian, (e) 

penegasant istilah, t (f) identifikasi tdan pembatasant masalah, t (g) 

sistematikat pembahasan. t 

BAB II Landasan Teori 

iHal iyang idikemukakan idalam ilandasan iteori iterdiri idari: (a) 

perusahaan manufaktur, (b) profitabilitas, (c) ukuran perusahaan, (d) 

komite audit, (e) dewan komisaris independen, (f) laporan keberlanjutan, 
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(g) ipenelitian iterdahulu, (h) kerangkakonseptual, (i) ihipotesis. 

BAB III Metode Penelitian 

iDalam ibab iini iterdiri idari: (a) ipendekatan idan ijenis ipenelitian, 

(b) ipopulasi, isampling idan isampel ipenelitian, (c) isumber idata, 

ivariabel idan iskala ipengukurannya, (d) iteknik analisis idata, (e) iteknik 

ipengumpulan idata idan iinstrumen ipenelitian, (f) ianalisis idata. 

BAB IV Hasil Penelitian 

iDalam ibab iini iterdiri idari : (a) ihasil ipenelitian (yang iberisi 

ideskripsi idata dan ipengujian ihipotesis) 

BAB V Pembahasan Hasil Penelitian 

iDalam ibab iini iberisi ipembahasan idata ipenelitian idan ihasil ianalisis 

idata. 

BAB VI Penutup 

lDalam lbab lini lterdiri ldari: (a) lkesimpulan, (b) lsaran. 

c. Bagian Akhir 

lDalam lbagian lini lterdiri ldari: (a) ldaftar pustaka, (b) llampiran-

llampiran 


